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Abstrak
Prediksi kelangsungan usaha suatu entitas yang tertuang dalam opini audit

going concern menjadi perhatian utama bagi auditor dan shareholder.
Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu yang tidak pasti, para investor
mengharapkan auditor memberikan early warning akan kegagalan keuangan
perusahaan dan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor atas laporan keuangan
menjadi salah satu pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan
berinvestasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan opini audit going concern
melalui beberapa faktor yaitu, kondisi keuangan, pertumbuhan perusahaan dan debt default.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017. Dalam menganalisis pengaruh antara variabel independen dan
dependen digunakan analisis regresi logistik.

Hasil dari penelitian ini memberikan bukti secara empiris bahwa secara simultan,
variabel kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan,dan debt default
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Secara parsial
variabel kondisi keuangan perusahaan dengan arah positif, pertumbuhan perusahaan dengan

arah positif, debt default dengan arah positif.

Kata kunci : Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Debt Default, Opini

Audit Going Concern.
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Abstract
The business continuity prediction of an entity contained in a going concern audit

opinion is a major concern for auditors and shareholders. When economic conditions are
uncertain, investors expect the auditor to provide an early warning of corporate financial
failures and audit opinions issued by the auditor on financial statements. become one of the
considerations for investors in making investment decisions.

This study aims to analyze the acceptance of going concern audit opinion through
several factors, namely, financial conditions, company growth and debt default. The
population of this study is mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-
2017. In analyzing the influence between independent and dependent variables, logistic
regression analysis was used.

The results of this study provide empirical evidence that simultaneously, the variable
financial condition of the company, company growth, and debt default have a significant
effect on the acceptance of going-concern audit opinion. Partially the variable financial
condition of the company with positive direction, growth of companies with positive

direction, debt default with positive direction.

Keywords: Corporate Financial Condition, Company Growth, Debt Default, Going Concern
Audit Opinion.

1. Pendahuluan
Pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek

telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar
modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
kolonial atau VOC. Pasar modal merupakan kegiatan yang berhubungan dengan penawaran

umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar Modal

menyediakan berbagai alternatif bagi para investor selain alternatif investasi lainnya, seperti:

menabung di bank, membeli emas, asuransi, tanah dan bangunan, dan sebagainya.

Seperti tercatat disitus (http://www.financeindonesia.org/content.php) bahwa di

Indonesia, sektor pertambangan tetap akan menjadi primadona dengan melihat potensi
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sumber daya mineral yang masih luas untuk digarap baik oleh perusahaan lokal maupun
perusahaan asing. Potensi sumberdaya batubara di Indonesia sangat melimpah, terutama di
Pulau Kalimantan dan Pulau Sumatera sedangkan di daerah lainnya dapat dijumpai batu bara
walaupun dalam jumlah kecil dan belum dapat ditentukan keekonomisannya, seperti di Jawa
Barat, Jawa Tengah, Papua, dan Sulawesi. Dari segi kuantitas batu bara termasuk cadangan
energi fosil terpenting bagi Indonesia. Batubara sebaiknya tidak langsung dibakar, akan lebih
bermakna dan efisien jika dikonversi menjadi migas sintetis, atau bahan petrokimia lain yang
bernilai ekonomi tinggi.

2. Dasar Teori dan Metodologi
2.1 Dasar Teori
2.1.1 Kondisi Keuangan Perusahaan

Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan
kenyataannya (Ramadhany, 2004). Kondisi keuangan perusahaan juga mencerminkan
kelangsungan Kinerja suatu perusahaan kedepannya. Melalui laporan keuangan, para
pengguna laporan keuangan dapat mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan dan dapat
memprediksi apakah perusahaan tersebut akan tetap bertahan kedepannya.

Altman menemukan lima jenis rasio yang dapat dikombinasikan untuk melihat

perbedaan antara perusahaan yang bangkrut dan berlanjut. Fungsi diskriminan Z (Zeta) yang
ditemukannya adalah :
Z =0,012 Z1+ 0,014 Z2+ 0,033 Z3+ 0,006 Z4+ 0,999 Z5

2.1.2  Pertumbuhan Perusahaan

Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan rasio pertumbuhan
penjualan. Sales growth ratio atau rasio pertumbuhan penjualan mengukur seberapa baik
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industrinya maupun dalam
kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Weston & Copeland, 1992). Pertumbuhan penjualan
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan dalam kondisi persaingan.
Pertumbuhan penjualan dapat dirumuskan sebagai berikut :

Penjualan Bersih t — Penjualan Bersih t—1

Pertumbuhan Penjualan= x 100%

Penjualan Bersih t—1

2.1.3  Debt Default
Indikator going concern yang banyak digunakan auditor dalam memberikan keputusan opini

audit adalah kegagalan dalam memenuhi kewajiban hutangnya (default) (SPAP, 2009). Debt default
didefinisikan sebagai kegagalan debitur (perusahaan) untuk membayar hutang pokok dan atau
bunganya pada waktu jatuh tempo. (Chen dan Church, 1996) dalam Mirna dan Indira (2007). Dapat

dikatakan bahwa status hutang perusahaan merupakan faktor pertama yang akan diperiksa oleh
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auditor untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan. Ketika jumlah hutang perusahaan sudah
sangat besar, maka aliran kas perusahaan tentunya banyak dialokasikan untuk menutupi hutangnya,
sehingga akan mengganggu kelangsungan operasi perusahaan. Apabila hutang ini tidak mampu
dilunasi, maka kreditor akan memberikan status default.

Status default dapat meningkatkan kemungkinan auditor mengeluarkan opini audit going
concern. Dalam penelitiannya, Chen dan Church (1996) dalam Mirna dan Indira (2007) menemukan
pengaruh yang kuat antara status default terhadap opini going concern. Chen dan Church juga
menyatakan bahwa perusahaan yang bermasalah setidaknya memenuhi salah satu dari kriteria berikut:
(1) Laba bersih yang negatif, (2) Ekuitas yang negatif, (3) Arus kas yang negatif, (4) Modal kerja
yang negatif, (5) Laba operasi yang negatif, (6) Laba ditahan yang
2.1.4 Opini Audit Going Concern

Going concern dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti
adanya informasi yang menunjukkan hal berlawanan ( contrary information). Biasanya informasi
yang secara signifikan dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah
berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh
tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa,
restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa yang lain
(SPAP, 1994 : 341.3).

2.2 Kerangka Pemikiran

2.2.1 Hubungan antara kondisi keuangan perusahaan dengan opini audit going
concern.

Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya
(Ramadhany, 2004). Menurut Mc Keown (1991) dalam Ramadhany (2004), semakin
memburuk atau terganggu kondisi perusahaan maka akan semakin besar kemungkinan
peusahaan menerima opini audit going concern. Kebangkrutan biasanya dihubungkan dengan
kesulitan keuangan, yaitu dimana kondisi keuangan perusahaan tidak sehat, yang diukur
dengan Z Score. Analisis diskriminan Z Score selain berguna untuk memprediksi
kebangkrutan, dapat juga digunakan sebagai ukuran dari keseluruhan kinerja keuangan
perusahaan.

2.2.2 Hubungan antara sales growth ratio dengan opini audit going concern.

Perusahaan yang sehat dapat digambarkan dengan perkembangan usaha yang sedang dijalani

entitas tersebut. Salah satu bentuk perkembangan tersebut dapat berupa perkembangan penjualan
seperti volume penjualan yang meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. Menurut Rudyawan dan
Badera (2009), hal ini dapat menunjukkan kemampuan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisi ekonominya sehingga memberikan peluang kepada perusahaan dalam
meningkatkan laba dan mempertahankan kelangsungan hidup usahanya
2.2.3 Hubungan antara debt default dengan opini audit going concern.
Indikator going concern yang banyak digunakan auditor dalam memberikan keputusan opini
audit adalah kegagalan dalam memenuhi kewajiban utangnya / default (Ramadhany, 2004).
Salah satu ciri yang berlawanan dengan asumsi going concern adalah ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo. Pada SAS 59 menyatakan
bahwa default utang dan retrukturisasi utang sebagai indikator potensial dalam hubungannya
dengan dikeluarkannya opini going concern.
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2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian sampai terbukti melalui data yang dikumpulkan (Arikunto, 2002 : 64). Berdasarkan
landasan teori diatas, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut :
1. Kondisi Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Debt Default berpengaruh
simultan terhadap opini audit going concern
2. Kondisi Keuangan Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini
audit going concern.
3. Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini
audit going concern.
4. Debt Default berpengaruh positif terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going
concern.
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2.4 Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimanakah pengaruh kondisi
keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan debt default terhadap penerimaan
opini audit going concern perusahaan sektor pertambangan yang ada di Bursa Efek
Indonesia. Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
pertambangan yang ada di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 sebanyak 41
perusahaan.

3. Pembahasan

3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk pengujian hipotesis yang diajukan.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan model regresi logistik. Regresi
logistik adalah regresi yang digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel
terikat dapat dipredeksi dengan variabel bebasnya (Ghozali, 2006:71).

3.3 Pengujian Kelayakan Regresi
Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi logistik
yang akan digunakan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Goodness of fit test
yang diukur dengan nilai Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow.
Probabilitas signifikansi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tingkat
signifikasi (o) 5%.

Hipotesis untuk menilai kelayakan model regresi adalah :

Ho = tidak ada perbedaan antara model dengan data

Tabel 4.8

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

1 451 7 1.000

Sumber : Hasil Pengolahan data Dengan SPSS 24
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Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow ditunjukkan pada tabel diatas dengan
probabilitas signifikan menunjukan angka 1 nilai signifikasi yang diperoleh ini jauh lebih
besar dari pada 0,05 (o) 5%, maka Ho tidak dapat ditolak atau diterima. Hal ini berarti
model regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, atau dapat dikatakan

bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya.

34 Pengujian Hipotesis
3.4.1  Uji Parsial (Uji T)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel — variabel bebas
yaitu kondisi keuangan perusahaan (Z SCORE), pertumbuhan perusahaan (SALES), terhadap
opini audit going concern dengan menggunakan hasil uji regresi yang ditunjukan dalam variabel
in the equation. Dalam uji hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat variables in
the equation, pada kolom significant dibandingkan dengan tingkat kealphaan 0.05 (5%). Apabila
tingkat signifikansi < 0.05, maka Ha Diterima.

H: = kondisi keuangan perusahaan berpengaruh positif terhadap kemungkinan penerimaan
opini audit going concern.

Kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Z Score pada tabel di atas menunjukkan
koefisien positif sebesar 5.341 Dengan tingkat signifikan 0,005 < 0,05 yang berarti H1dapat diterima.
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh bukti empiris bahwa kondisi
keuangan perusahaan berpengaruh positif terhadap pemberian opini audit going concern. Semakin
besar nilai kondisi keuangan akan semakin bagus hasil kemungkinan penerimaan opini audit going
concern.

H, = pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kemungkinan penerimaan opini
audit going concern

Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan, pada tabel
diatas menunjukan dengan tingkat signifikasi 0.799> 0.05 yang berarti pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Peningkatan penjualan menjadi suatu bentuk dimana
perusahaan bisa megembangkan perusahaan itu sendiri maka hal tersebut dapat mempengaruhi
perusahaan memperoleh opini audit going concern atau tidak. Hal ini berarti auditee yang menjadi
sampel baik GCAO maupun NCGAO, dan mengalami peningkatan dalam penjualan bersihnya, juga
diikuti dengan kemampuan auditee untuk menghasilkan laba serta meningkatkan saldo labanya.

Hs; = kondisi Debt Default tidak berpengaruh terhadap kemungkinan penerimaan opini audit
going concern

Debt Default yang diproksikan dengan rasio Debt Default, pada tabel diatas menunjukan tingkat
signifikasi 0.535> 0.05 yang berarti Ha, tidak berpengaruh terhadap opini audit goingconcern.
Berkaitan dengan variabel ini bahwa ketika semakin tinggi debt default, maka perusahaan tersebut
tidak sanggup membayar hutang pokoknya pada waktu jatuh tempo.

3.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Dari hasil analisis pada tabel diatas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fniung Sebesar
12.668. sedangkan Fpel (o0 0.05) sebesar 2.76. Jadi Fhiung> dari Franel atau 12.668 > 2.76
dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 karena 0.000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
kondisi keuangan, pertumbuhan perusahaan, dan debt default memiliki perngaruh secara
bersamaan terhadap opini going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia tahun 2013 — 2017.
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3.43  Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas
variabel — variabel independen mampu memperjelas variabel dependen. Koefisien
determinasi pada Regresi Logistik dapat dilihat pada Nilai Nagelkerke R Square . Nilai
tersebut dapat diinterpretasikan seperti R Square pada regresi berganda(Ghozali,2006).
Nilai ini didapat dengan cara membagi nilai Cox & Sneel R Square dengan nilai
maksimumnya.

Dilihat dari hasil output pengolahan data nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar
0,879 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independent sebesar 88% sisanya 12%, yang berarti bahwa variabel bebas dapat
menjelaskan variasi variabel going concern sebesar 88%

3.5 Pembahasan Hasil Penelitian
351 Pengaruh kondisi keuangan perusahaan berpengaruh positif terhadap

kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

Kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Z Score pada tabel di atas
menunjukkan koefisien positif sebesar 5.341 Dengan tingkat signifikan 0,005 < 0,05 yang
berarti Hldapat diterima. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh
bukti empiris bahwa kondisi keuangan perusahaan berpengaruh positif terhadap pemberian
opini audit going concern. Semakin besar nilai kondisi keuangan akan semakin bagus hasil

kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

3.5.2 Pengaruh pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kemungkinan

penerimaan opini audit going concern

Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan, pada
tabel diatas menunjukan dengan tingkat signifikasi 0.799> 0.05 yang berarti pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Peningkatan penjualan
menjadi suatu bentuk dimana perusahaan bisa megembangkan perusahaan itu sendiri maka
hal tersebut dapat mempengaruhi perusahaan memperoleh opini audit going concern atau
tidak. Hal ini berarti auditee yang menjadi sampel baik GCAO maupun NCGAO, dan
mengalami peningkatan dalam penjualan bersihnya, juga diikuti dengan kemampuan auditee

untuk menghasilkan laba serta meningkatkan saldo labanya.

353 Pengaruh kondisi Debt Default tidak berpengaruh terhadap kemungkinan

penerimaan opini audit going concern

Debt Default yang diproksikan dengan rasio Debt Default, pada tabel diatas menunjukan

tingkat signifikasi 0.535> 0.05 yang berarti Debt default tidak berpengaruh terhadap opini
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audit goingconcern. Berkaitan dengan variabel ini bahwa ketika semakin tinggi debt default,
maka perusahaan tersebut tidak sanggup membayar hutang pokoknya pada waktu jatuh
tempo.

4. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan

perusahaan, dan debt default terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif, kondisi keuangan perusahaan rata-rata perusahaan
memiliki kondisi keuangan yang sehat, sementara pertumbuhan perusahaan rata-rata memiliki
pertumbuhan yang sehat/stabil, dan debt default rata-rata perusahaan mengalami status non
Default, dan juga opini audit going concern rata-rata perusahaan mengalami status non going
concern.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan, hasilnya kondisi keuangan perusahaan,
pertumbuhan perusahaan, debt default berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern.

3. Berdasarkan perngujian hipotesis secara parsial :

a Kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Z Score menunjukkan koefisien

positif sebesar 5.341 Dengan tingkat signifikan 0,005< 0,05 yang berarti kondisi keuangan

perusahaan berpengaruh terhadap opini going concern. Semakin baik kondisi keuangan
perusahaan semakin kecil peluang penerimaan opini audit going concern.

b. Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan, menunjukan

dengan tingkat signifikasi 0.799> 0.05 yang berarti pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh

terhadap opini audit goingconcern.

C. Debt Default yang diproksikan dengan melihat dari penjualan bersih ( pertumbuhan penjualan),

menunjukan tingkat signifikasi 0.535> 0.05 yang berarti Debt default tidak berpengaruh

terhadap opini audit going concern. Hal ini berkaitan dengan perusahaan apakan mampu menjaga

kondisi keuangan dan pertumbuhan perusahaan itu sendiri.
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